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Pendangan mengenai Muhammadiyah sebagai gerakan Isfam yang berkemajuan sudeh muncul sejek awal-awal dari pendirian Muhammediyah. Idiom *kemgjuan”, “, “mau’ dan telah di oleh founding . hal 1gama
ja' bunyi perny; i tahun 1912, dan dalam edisi awal ang di tl “K i sertasesuai dengan kemauan zaman kemgjuan”. Dalam Muktamar ke

37 tehun 1968 karakter Masyarakat Islam yang sebenar-benarmya selah atu cirinya adalah “Masyarekat Ilam adelah masyarekat yang mieju dan dinamis, serta dapat menjadi contoh....”

Karakter Islam yang berkemajuan ini dipertegas dalam Pernyataan Pikiran Muhammadiyah Abad Kedua pada Muktamar Muhammadiyah ke 46 tahun 2010 yang “ 1dam benih-benih kebenaran, kebaikan, kedamaian, keadilan,
kemasiahatan, kemakmuran dan keutamaan hidup secara dinamis bagi seluruh umat manusia, Isiam yang menjunjung tinggi kemuliaan manusia baik laki-laki maupun perempuan tanpa Islam yang misi anti perang,
antiketerbelakangan dan anti terhadap segala bentuk pengrusakan di atas muka bumi seperti korups, penyalahgunaan kekuasean, kejahatan kemanusiaan, eksploitasi alam, serta berbagai kemungkaran yang menghancurkan kehidupan. Islam yang secara positif melahirkan keutamaan yang

suku, bangsa, ras, golongan umat manusia di muka bumi”

'Y ang menjaci menarik kemudian adalah penegasan bawa Pandangan Islam yang berkemajuan merupakan ideology Muhammadiyah, hal ini berkali-kali di pi aitu Dr.H. Haedar Nashir, M .Si.. Pada
tulisan kali ini penulis berusaha membahas mengena karakter ideology dari ideology iyah : Islam Sebab pengertian atau definisi dari tideklah homogen, tetapi merentang deri definisi yang sifatnya peyoraif hinggayang sifatnyanetral

John Storey i ideologi delam berjudul *An Introduction Guide to Cultural Theory and Popular Culture’. Dalam buku tersebut John Storey mengulas lima konsep deologi yaitu

Pertama. Ideologi merupakan pelembagaan seperangkat gagasan, nila, pandangan hidup i /ang kemudian ikan oleh kelompok tertentu. Ja ideologi merupakan ide-ide dasar atau basis visi dan misi serta motivasi sader yang menggerakkan
sescorang dalam kelompok tertentu. Ideologi juga bisa diartikan sebagai caranalar dalam menfsirkan sejarsh dan d sqjarah tersebut.
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Kedua. Ideologi merupakan penopengan terhadap realitas. Disini ideologi digambarkan sebagai alat untuk menyeleksi teks teks serta praktik-praktik budaya tertentu, untuk Citrarcitra atau repsent mengenai realitas yang telah diistorsi,
diselewengkan untuk mempertahankan status quo. Inilzh yang disebut oleh Marx dalam German Ideology sebagai *kesadaran palsu”. Jedi delam konsep yang kedua, ideology adelah alat untuk i ingan kuasa dari atau borjuis dan untuk membuat agar
Kelas proletar atau yang ditindas menjadi betah untuk didominasi dan dihegemoni. Dengan cara apa ? dengan carareifikasi menurut George Luckas,reifikasi adalah proses membuat tatanan sosial tertentu yang at given dan tidak qugat lagi

Ketiga. Konsep ideologi yang erat kaitannya dengan hingar bingar, hiruk pikuk dan pesona Pop Cuiture. Ini terkait dengan konsep kedua dari ideologi sebelumnya. Cuman yang membedakan jika ideology dalam konsep yang kedua bersangkut pat dengan pandangan
filosofis atau keagamaan tertentu yang dalam’, sep berkaitan /ang sifatnya* dangkal”, bahkan artifisial. |eologi disini diartikan sebagai sestitau yang bisamenarik, dan membujuk hasrat pemirsa, dihadapan TV, majalah, papan

iklan ataupun etalase-etalase barang dagangan di mall-mall besar.

Keempat. Konsep ideologi yang bukan hanya berkaitan dengan kesadaran manusia, yang melahirkan * kesadaran palsu’, tetapi ideology juga sesuatu yang berkaitan dengan tindakan dan proses-proses material serta birokrasi. Gagasan ini dikemukakan oleh salah seorang
pemikir Perancisyang bernama Louis Althusser dalam bukunya yang berjudul Ideology and Ideological apparatus. Menurut Althusser ideology merastk hinggake ritual-ritual keseharian kita, semisal fitual sekoleh yang tidek partisipatif,ritual birokrasi kitayang seperti mesin. Dan ritual-ritual

tersebut berfungsi untuk menjinakkan dan menundukkan manusia di hadapan kepentingan kelas sosial tertentu

Kelima Konsepideologi yang dikemukakan oleh semiolog Perancis, Rolan Barthes. Ideologi (mitos dalam istilah Barthes) adalah sesuatu yang mengarahkan kitauntuk membatasi konotasi atau

Konotasi-k i baru

Lalu di antara kelimakonsep ideology yang di ulas oleh John Storey di atas, manayang cocok dengan karakter Ideologi Muhammadiyah 2. Menurut hemat penuli Ideologi yahyaitu sl Jac
K Ideologi adalah ket gagasan yang telh terlembagakan, motivasi daser, perangkat nalar yang digunck umat manusia, sejareh dan dunia, serta bagaimana Muhammadiyah

memposisikan dirinya di tengeh proses-proses yang tiada henti. Gagagasan yang terlembagekan tersebut yang kitanamakan Islam Berkemajuan.

Tetapi keterhubungan konsep ideology yang pertama menurut John Storey di atas dengan Ideologi Muhammadiyah, harusieh disertai dengan catatan. Karena selah satu karakter dari ideology yang merupakan gagasan-gagasen tertentu adalah totalitas d
statis, dan jangkiti 1eologi i kontradiks diri, inami: manusia...” dan* .. memayungi kemajemukan...”. Totalitasadelah oposisi bagi
adalah oposisi bagi yang bathil adaiah oposisi bagi yang hag, Inilah yang disebut oleh Ali Syariati sebagai *Ideologi Terbuka” sebagai oposisi bagi “ideology tertutup”. Ideologi terbuka adalah ideol ogy yang mengutamakan kedinamisan
dan dalam perj yang lebih i, egaliter dan lebih baik
Sdain menjaii ideologi yang terbuka Ideologi Muhammadiyah jangan samapai terjatuh menjadi ideologyiseperti yang di ulas John Storey dalam konseps i g ked jangan sampai menjadi produsen *kesadaran palsu” bagi
umat, Muhammediyah jangan sampai takut i i sosial yang mengitari rakyat kecil hanya demi penguasa iyah seharusnya menjadi dalam melakukan penyadaran bagi kaum yang lemah, agar
mereka sader akan hak-haknya dan mengetahui bx iihsan untuk hek-haknya kesadaran luas, kesadaran yang menganggap bahwa realitas atau kondisi sosial sekarang ini bukaniah sesuatu yang

at- given, kesadaran yang menganggap *Allah tidek akan mengubah nasib sebuah keu jika bukan keum itu sendiri yang mengubahnya’

Muhammediyah juga jangan terjatuh menjadi organisasi massa, yang hanya memperbesar citra Larut dalam permainan identitas di baliho-baliho atau sepanduk-sepanduk. Y ang dibutuikan Muhammadiyah bukan sekedar citra yang besar tetapi tindekan-tindakan besar,

terobosan-terobosan yang luar biasa, pemihakan yang nyata terhadap keum mustdafhin. Bukan sekedar organisasi yang pandai mengklaim diri sebagai organisasi yang progresif tanpa bukti nyata tentang progresifitas dalam hal pikiran dan tindekan.
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Birokrasi adelh sesuatu yang tidek bi dari Dengan jumlah yang besar, disertai dengan amal usahanya yang begitu banyak, perangkat koordinasi yang efektif dan rasional dibutuhkan dan itulah birokrasi organisasi. Tetapi birokrasi

organisasi bukanlah tujuan tetapi hanya sekedar instrument bagi dalam Birokras organisasi tidak akan lepas dari ritual-ritual birokras organisasi, tetapi birokrasi itu seperti pisau bermata dua, di satu sisi dia mampu mengkoordinir segala rupa

sumber daya dalam organisas tetapi disetu sisi dia bisa menjadi semacam “lubang hitam” yang menghisap dan menguras segala perhatian, waktu dan energi kita, sehingga tanpa disadari kita meminggirkan alasan-alasan atau tujuan ideologis yang membuat Muhammadiyah * ada®
tengah hiruk-pikuk ritual-ritual birokrasi organisasi bagi perempuan?, energy yang untuk

tindak kekerasan? Seberapa banyak perhatian yang diberikan untuk j Dan berani dan lantang menentang lingkungan, korupsi dan penyalah gunaan kekuasaan.

Yang paling penting adalah watek hegemonik harus jauh dari Muhammadiyah. Muhammediyah jangan sampai menjadi momok yang selalu mau serakeh akan pemeknaan. Muhammdiyeh harus menjadi orms yang paling gencar mendifusikan budaya dialog. Tapi
sebelumnya budaya dialog harus tumbuh subur kalangan internal Muhammediyah dan harus menjadi tauladan yang selalu mengutamakan dialog seet berinterkasi dengan yang lain. Saya yakin Muhammediyeh adalah organisasi yang besar yang memiliki peluang besar untuk melakukan

tindakan-tindakan besar bagi |slam, Indonesia dan Umat Manusia.
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